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ABSTRAK

ANGGA AKRIANTO (C02421010). Penanganan Kasus Pyometra Pada Kucing
Himalaya Di Klinik Hewan Anugerah Satwa Kota Tangerang Selatan
Dibawah Bimbingan drh. Dian Fatmawati M. Biomed

Pyometra merupakan kondisi dimana terjadi peradangan pada uterus yang di
tandai dengan adanya akumulasi berupa pus (nanah) dalam uterus. Tujuan dari
penulisan tugas akhir im1 adalah untuk dapat mengetahui cara penanganan dan
pengobatan kasus pyometra yang terjadi pada kucing. Tanda klinis paling khas yang
terlihat pada kasus pyometra terbuka yakni adanya vaginal discharge berwarna kuning-
hijau, kecoklatan atau kemerahan, kental, dan berbau amis, sementara tanda klinis pada
kasus pyometra tertutup akan menunjukkan adanya reaksi rasa sakit berlebih pada
bagian abdomen, demam, muntah, dan terjadinya distensi abdomen. Metode diagnosis
yang digunakan meliputi anamnesis, pemeriksaan klinis, dan pemeriksaan lanjutan
berupa pemeriksaan ultrasonografi (USG). Hasil pemeriksaan ultrasonografi
didapatkan adanya penimbunan cairan dan terjadi penebalan pada uterus. Pada kasus,
riwayat sebelumnya pasien pernah terjadi kejadian serupa namun telah di terapi dengan
antibiotik dan menunjukkan progres yang baik,namun beberapa minggu selanjutnya
terjadi kejadian berulang Sehingga pemilik meminta Ovariohysterectomy. Penanganan
kasus in1 dilakukan dengan tindakan pembedahan Ovariohysterectomy (OH) dan
pengobatan pasca operasi diberikan antibiotik, analgesik dan antiinflamasi berupa
intramox, glucortin, dan beberapa obat yang diresepkan yaitu salep genoint untuk
pengobatan topikal dan kombinasi amoxicillin dan metronidazole secara peroral.
Setelah diberikan penanganan dan pengobatan selama 2 minggu prognosis dari pasien
dinyatakan fausta karena kondisinya membaik dan sembubh.

Kata Kunci : Kucing, Ovariohysterectomy, pyometra, ultrasonografi, uterus
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ABSTRAK

ANGGA AKRIANTO (C02421010). Penanganan Kasus Pyometra Pada Kucing
Himalaya Di Klinik Hewan Anugerah Satwa Kota Tangerang Selatan
Dibawah Bimbingan drh. Dian Fatmawati M.Biomed

Pyometra 1s a condition where there 1s inflammation of the uterus which is
marked by the accumulation of pus (pus) in the uterus. The purpose of writing this final
project is to find out how to handle and treat cases of pyometra that occur in cats. The
most typical clinical signs seen 1n open pyometra cases are the presence of yellow-
green, brownish or reddish vaginal discharge, thick, and has a fishy smell, while
clinical signs in closed pyometra cases will show an excessive reaction to abdominal
pain, fever, vomiting. , and abdominal distension. The diagnostic method used includes
anamnesis, clinical examination, and further examination in the form of an ultrasound
examination. The results of the ultrasound examination revealed the presence of fluid
accumulation and thickening of the uterus. In this case, the patient's previous history
had a similar incident but had been treated with antibiotics and showed good progress,
but a few weeks later 1t happened again so that the owner asked for an
Ovariohysterectomy. The handling of this case was carried out by Ovariohysterectomy
(OH) surgery and postoperative treatment was given antibiotics, analgesics and anti-
inflammatories 1n the form of intramox, glucortin, and several prescribed drugs,
namely Genoint ointment for topical treatment and a combination of amoxicillin and
metronidazole orally. After being given treatment and treatment for 2 weeks, the
prognosis of the patient is declared fausta because his condition 1s improving and
recovering

Keywords: Cats, Ovariohysterectomy, pyometra, ultrasound, uterus
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Kucing merupakan salah satu hewan kesayangan yang banyak di jadikan peliharaan

dan cukup terpopuler di dunia. Ras kucing di dunia sangat beragam, Salah satu yang
banyak dipelihara adalah Kucing Himalaya. Ras kucing Himalaya merupakan kucing
ras yang sudah banyak masyarakat peliharan (Balkar et al, 2022). Populasi kucing yang
terus bertambah menyebabkan munculnya semakin banyak jenis penyakit yang dapat
disebabkan oleh infeksi virus, bakteri, parasit dan penyebab lainnya. Salah satu jenis
permasalahan pada kucing adalah penyakit reproduksi dan yang paling banyak di
jumpai adalah penyakit pyometra yang dapat disebakan oleh gangguan hormonal dan
infeski bakter1 (Putra et al, 2022).

Pyometra merupakan kondisi dimana terjadinya infeksi pada organ reproduksi
kucing yaitu uterus yang dapat bersifat akut atau kronis. Penyakit ini dapat ditandai
dengan adanya pus (nanah) di dalam uterus. Pada kasus pyometra bakter1 didalam
uterus berubah menjadi pathogen dan menginfeksi uterus sehingga menyebabkan
perubahan struktur pada uterus (Rahayu ef al,2021). Pyometra pada beberapa laporan
kasus umum di temukan pada hewan tua, namun juga sering di temukan pada hewan
muda kurang dari 2 tahun (Adigunawan et al,2019).

Terdapat beberapa metode untuk menangani kasus pyometra pada hewan, antara
lain dengan teknik pembedahan, terapi antibiotika dan hormon, atau menggunakan
teknis pembilasan pada uterus (flushing) yang lebih umum dilakukan pada hewan
besar. Tindakan Pengobatan pertama dilakukan dengan upaya membuka serviks dan
membuat uterus berkontraksi sehingga nanah dapat dipaksa mengalir keluar, kemudian
membuat saluran irigasi dengan obat antiseptik untuk membersihkan dan
mengeluarkan sisa-sisa nanah dalam uterus. Selanjutnya diberikan antibiotika untuk
membunuh mikroorganisme penyebabnya. Tindakan pencegahan agar kasus pyometra
tidak terjadi kembali yaitu melakukan tindakan pembedahan ovariohysterectomy

(Adigunawan et al,2019).
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Berdasarkan hal tersebut, tugas akhir in1 menguraikan beberapa informasi terkait

kasus penyakit pyometra pada kucing, cara penanganan dan pengobatannya di Klinik

Hewan Anugerah Satwa Kota Tangerang Selatan.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diambil rumusan masalah yaitu :

1. Apa etiologi dar1 pyometra dan bagaimana tanda pyometra pada kucing ?
2. Bagaimana cara mengidentifikasi kasus pyometra pada kucing ?

3. Bagaimana penanganan dan pengobatan kasus pyometra pada kucing ?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan ini1 adalah untuk mengetahui gambaran penyakit pyometra
pada kucing dan penanganan yang tepat untuk kasus tersebut.

1.4 Manfaat Penulisan
Manfaat penulisan laporan kasus 1n1 yaitu memberikan wawasan dan pengetahuan

mengenai penyakit pyometra, cara metode identifikas yang tepat, serta manajemen

terapi atau pengobatan yang digunakan pada kasus 1ni.

1.5 Batasan penulisan
Batasan penulisan laporan kasus 1ni hanya seputar pengertian, etiologi atau

penyebab, cara mendiagnosa atau identifikas serta manajemen pengobatan dan

penanganan yang tepat mengenai penyakit pyometra pada kucing
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anatomi sistem reproduksi betina

Kucing betina memiliki organ reproduksi yang dapat di bedakan menjadi dua,
yaitu organ reproduksi primer dan organ reproduksi sekunder. Organ reproduksi primer
terdiri atas ovarium yang berfungsi menghasilkan sel telur dan hormon-hormon
kelamin hewan betina sedangkan organ reproduksi sekunder antara lain tuba fallopii
(oviduct), cornua uteri, corpus uteri, cervix, vagina, vestibulum dan vulva dengan
fungsi yang beragam. Menurut Aspinal dan Capello (2020) fungsi dari organ

reproduksi yaitu:

Gambar 1. (a)Anatomi uterus normal kucing betina (Aspinal dan capello, 2020)
(b) organ Reproduksi Kucing 1: ovarium, 2: cornua uterus 3: corpus
uterus, 4:vagina 5: vestibulum (Dyce dan wensing,2010).
1. Ovarium merupakan organ reproduksi yang berfungsi memproduksi sel telur

(ovum) dan hormon vyaitu estrogen dan progesteron. Ovarium memiliki
penggantung yaitu mesovarium.

2. Tuba fallopii merupakan saluran kecil yang terdir1 dari infundibulum dan fimriae,
ampula dan ismus. tuba fallopii memiliki penggantung yaitu mesosalpink.

3. Uterus merupakan tempat implantasi bagi ovum yang telah dibuahi yang kemudian
nantinya akan berkembeng menjadi fetus. Uterus terbagi atas 3 bagian yaitu cornua
uteri, corpus uteri dan cervix.

4. Vagina adalah organ kelamin betina yang berfungsi menerima organ reproduksi

jantan saat terjadi kopulasi dan menjadi jalur keluar fetus saat terjadi partus.
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5. Pada bagian alat kelamin luar betina terdapat vestibulum dan vulva, vulva menjadi

bagian terluar dalam organ repduksi betina.

2.2 Etiologi

Pyometra secara etiologi terdiri atas dua suku kata yaitu pyo (nanah) dan metra
(uterus). Pyometra merupakan kelainan yang menyebabkan infeksi sehingga nanah
terkumpul di dalam Rahim (Adyana et al ,2022). Pyometra terdiri atas dua kondisi
yaitu pada saat terdapat leleran pada vulva (open pyometra) dan tidak terlihat adanya
leleran pada vulva (close pyometra) sehingga terjadi akumulasi nanah di dalam uterus

yang tidak dapat keluar menyebabkan terjadinya sepsis dan kematian hewan (Putra et

al, 2022).

Uterus
disternded
with bactera
and pus

Copyright 2015, VI
S oy Tamis. Fog

Gambar 2. Uterus kucing yang mengalami pyometra (Brooks, 2022).

Pyometra dapat disebabkan oleh flora normal berupa bakteri (terutama bakteri
E. coli dan Streptococcus sp). Pada keadaan tertentu dapat menjadi patogen akibat dari
pengaruh hormonal sehingga menyebabkan perubahan struktur pada uterus. Beberapa
jenis bakteri yang paling sering ditemukan saat pemeriksaan pada pyometra antara lain

Eschericia coli, Proteus, Pseudomonas, Staphylococcus, Streprococcus dan Klebsiella

(Putra et al, 2022).
2.3 Tanda klinis

Pada pyometra terbuka tanda klinis yang paling sering terlihat yaitu adanya
vaginal discharge (Attard et al ,2022) sedangkan pada pyometra tertutup dapat di
tandai dengan anoreksia, polidipsia, poliuria, dehidrasi, muntah, distensi abdomen pada

palpasi, dan kelainan saat berjalan (Hagman,2022).
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Tanda klinis pada kasus pyometra sering tidak teramatai dan tidak spesifik oleh
pemilik hewan khususnya pada pyometra tertutup, pada beberapa laporan kasus dapat
terjadi sepsis yang berujung pada kematian. (Attard et al ,2022). Pyometra dapat
menyebabkan gangguan reproduksi kareana adanya akumulasi nanah dalam uterus dan

adanya discharge yang keluar dar1 vulva (Sayututi ef al., 2012).

Gambar 3. pyometra terbuka ditemukan Vaginal discharge (Hagman,2022).
2.4 Patogenesis

Patogenesis kompleks kasus pyometra belum sepenuhnya dipahami, tetapi
dapat melibatkan faktor hormonal dan infeksi bakteri. Lingkungan uterus selama fase
luteal cocok untuk fetus selama kebuntingan tetapi juga untuk pertumbuhan mikroba
(Hagman,2022). Selama masa kehamilan, progesteron berfungsi untuk melindungi
fetus dar1 kekebalan tubuh induk. Progesteron menghambat sel T-mediated sehingga
tidak terjadi penolakan terhadap fetus di dalam uterus. plasenta induk memiliki sifat
imunosupresif yang dibuktikan dengan efek anti-inflamasi secara lokal serta
penghambatan aktivasi dan proliferasi limfosit dan sel T-killer. Pada kasus pyometra,
terhambatnya aktivasi leukosit sebagai respon sistem imun di uterus oleh progesteron
akan semakin mendukung pertumbuhan bakteri(Zen,2012).

Pyometra dapat terjadi karena perubahan hormonal dimana setelah masa estrus,
kadar progesteron tetap meningkat, pada beberapa laporan kasus sekitar 70%
ditemukan adanya corpus luteum persisten pada kasus pyometra (Zen,2012). Pada
keadaan normal cairan nutrien (uferine milk) yang dapat menyokong embrio sebelum
embrio terimplantasi dalam dinding rahim. Namun pada kondisi tidak terjadi

kebuntingan tetapi kada prosgestreon tetap tinggi dapat mengakibatakan perubahan
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patologi pada uterus berupa penebalan endometrium secara terus-menerus,

peningkatan sekresi kelenjar uterus, dan penurunan kontraksi miometrium. Lapisan

yang menebal dan kistik menyebabkan semakin banyaknya cairan yang menciptakan

lingkungan 1deal bagi bakteri untuk tumbuh, selain 1tu pada masa estrus dapat
menigkatkan tingkat stress akan meningkatkan flora normal walaupun tanpa

terbentuknya kista endometrium (Santo,2022).

2.5 Diagnosis
Diagnosa pyometra dapat di lakukan dengan beberapa pemeriksaan penunjang
antara lain:

a. USG

Gambar 4. Hasil USG kasus pyometra pada kucing terlihat adanya penebalan dinding
uterus (hyperechoic) dan lumen uterus berisi cairan (anechoic) (Hasan et
al.,2021)

Ultrasonografi memiliki keuntungan mendeteksi cairan intrauterin, bahkan
ketika diameter uterus dalam kisaran normal, dan mengungkapkan perubahan
patologis tambahan pada jaringan uterus dan ovarium, seperti kista ovarium atau
CEH, yang dapat mempengaruhi hasil pengobatan medis (Hagman,2020).

b. Kimia darah

Dari hasil pemeriksaan darah dapat terlihat adanya peningkatan total leukosit dan
neutrofil, sehingga dapat didiagnosa bahwa hewan tersebut mengalami infeksi yang
disebabkan oleh bakteri (Pemayun dan Farhani,2016).

¢. Swab Vagina

Pemeriksaan swab vagina dapat dilakukan dengan menggunakan cotton bud
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steril pada bagian dorsal vagina dan di swab munuju cranial. Hasil swab diletakkan

di object glass dan dilakukan pewarnaan dengan Diff Quick kemudian hasil swab

diamati di bawah mikroskop dengan perbasaran 100x (Rahayu et al., 2021).

i

% |
Gambar 5. Hasil swab vagina kucing(100x). Panah hitam menunjukkan sel makrofag
dan bakteri (Rahayu et al., 2021).
d. X-ray
Radiografi dengan posisi lateral kanan dan ventrodorsal, jumlah lemak yang
tinggi di rongga peritoneum cukup untuk mengungkapkan detail serosa serta

memungkinkan visualisasi uterus. Radiografi sering mengidentifikasi struktur

tubular besar dicaudo ventral abdomen.

Gambar 6. Pemeriksaan X-ray dengan posisi Lateral dan ventro dorsal

menunjukkan Struktur tubular dari jaringan lunak/cairan opasitas

(panah) (Hagman et al., 2022).
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2.6 Diagnosa Banding

Dignosa banding pyometra yaitu Endometritis yang peradangan pada endometrium
yang disebabkan oleh infeksi bakteri. Tanda klinis endometritis yaitu adanya lendir
atau cairan vagina yang berwarna bening atau putih yang berlebihan bersifat eksudat

mucopurulent (Daris, 2017).

2.7 Penanganan dan pengobatan

Penanganan pyometra ini dilakukan dengan tindakan pembedahan berupa
Ovariohystrectomy. Ovariohystrectomy merupakan cara teraman dan paling efektif
karena organ reproduksi di angkat sehingga menghilangkan organ dan sumber infeksi
(Hagman,2020). Terapi hormon dapat menjadi pilihan untuk mengeluarkan
penimbunan nanah dengan cara pemberian prostaglandin F2a (PGF2a). Senyawa
PGF2a dapat menyebabkan lisis corpus luteum, relaksasi serviks uterus dan
menyebabkan kontraksi miometrium dan relaksasi dari saluran serviks, yang mengarah
ke pengeluaran eksudat dari lumen uterus. Terapi hormon dan antibiotik tidak dapat
mengobati secara tuntas pada kasus pyometra sehingga dapat menyebabkan kasus
berulang karena organ penghasil hormon reproduksi tersebut masih aktif (Rahayu et
al.,2021).

Terap1 pascaoperasi yang diberikan untuk kucing berupa terapi kausatif,
simtomatis, dan suportif. Pengobatan yang diberikan antibiotik amoxicillin sirup
dengan dosis pemberian 1,5 mL dua kali sehari selama tujuh hari PO, antiinflamasi
dexamethasone dengan dosis 0,25 mg/kg BB PO selama lima hari dan terapi suportif
dengan vitamin B kompleks satu tablet PO sehari selama tujuh hari (Putra ef al.,2022).

Amoxicillin merupakan antibiotic golongan penicilin dengan aktivitas
antibakteri spektrum luas yang bersifat bakterisidal yang efektif terhadap sebagian
bakter1 Gram-positif dan beberapa Gram-negatif yang patogen (Sachanetal., 2019).
Antiinflamasi  yang dipilih adalah dexamethason golongan Kkortikosteroid.
Kortikosteroid digunakan untuk mengobati berbagai gangguan peradangan dan
imunologik. Pada pengobatan pascaoperasi, dexamethason dapat digunakan sebagai
antiradang, antipiretik, dan analgesic. Terapi supportif dengan pemberian vitamin B

kompleks berfungsi sebagai memenuhi kebutuhan vitamin dan mineral pada tubuh dan
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sebagai kofaktor dalam metabolisme, sintesis DNA Kkhususnya dalam proses

hematopoetik atau pembentukan sel darah sebagai konpensasi dari1 tindakan operasi

(Nurrurozi et al., 2019).
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